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A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dinilai memiliki
peranan penting karena dengan belajar matematika dapat mengembangkan pola
pikir siswa seperti berpikir logis, kritis, sistematis, dan teliti. Mempelajari
matematika juga bisa membantu untuk memahami bidang studi lain, seperti fisika,
kimia, sipil, farmasi, geografi, ekonomi dan sebagainya. Mendukung hal tersebut,
Kemdikbud (2016, him. 2) memaparkan tujuan dari pembelajaran matematika yaitu
agar siswa dapat memahami konsep, melakukan operasi matematika, melakukan
penalaran matematis, memecahkan masalah, mengkomunikasikan gagasan dan
menumbuhkan sikap logis, kritis, cermat dan tidak mudah menyerah dalam
memecahkan masalah. Hal ini sejalan dengan Sumarno (dalam Alfionita &
Hidayati, 2019, him. 950) yang mengemukakan bahwa pembelajaran matematika
diarahkan untuk mengembangkan kemampuan penalaran, kesadaran akan
kebermanfaatan matematika, menumbuhkan rasa percaya diri, sikap objektif dan
terbuka untuk menghadapi masa depan yang akan selalu berubah.

Kemampuan penalaran merupakan salah satu dari lima kemampuan yang
dibutuhkan siswa supaya berhasil mempelajari matematika (Kilpatrick et al., 2001,
him. 5). Adapun Brodie (2010, him. 11) menyatakan bahwa ‘“mathematical
reasoning is a key element of mathematics and thus is central to learning
mathematics in school”, artinya penalaran matematis adalah elemen kunci dari
matematika dan sebagai pusat dari pembelajaran matematika di sekolah. Oleh
karena itu kemampuan penalaran dengan matematika merupakan dua hal yang tidak
dapat dipisahkan. Hal ini sejalan dengan apa yang dijelaskan Kemdikbud (dalam
Shadiq, 2004, him. 3) bahwa matematika tidak dapat dipisahkan dengan penalaran,
karena materi matematika dapat dipahami melalui penalaran dan penalaran dilatih
melalui materi matematika.

Terkait pengertian dari penalaran, Moshman (2015, hlm. 22) menyatakan
bahwa “reasoning is thinking aimed at reaching true or justifiable conclusions”,

artinya penalaran merupakan proses berpikir yang bertujuan untuk mencapai
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kebenaran atau kesimpulan yang benar. Kurtz dkk (dalam Goldstein, 2011, him.
360) menyatakan bahwa “reasoning is the cognitive process by which people start
with information and come conclusions that go beyond that information”, artinya
penalaran adalah proses kognitif seseorang yang memulainya dengan informasi
menuju penarikan kesimpulan atas informasi tersebut.

Selain itu, Kusumah (dalam Ario, 2016, hlm. 125) menyatakan bahwa
penalaran merupakan penarikan kesimpulan sebuah argumen dan cara berpikir yang
merupakan penjelasan dalam upaya memperlihatkan hubungan antara dua hal atau
lebih berdasarkan sifat-sifat atau hukum-hukum tertentu yang diakui kebenarannya,
dengan menggunakan langkah-langkah tertentu yang berakhir dengan sebuah
kesimpulan. Berdasarkan ketiga pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
kemampuan penalaran adalah suatu proses berpikir dengan menghubungkan
informasi yang diperoleh menjadi suatu kesimpulan yang benar.

Siswa dikatakan memiliki kemampuan penalaran matematis yang baik jika
memenuhi indikator kemampuan penalaran matematis. Peraturan Dirjen
Dikdasmen Depdiknas No. 506/C/PP/2004 (dalam Wardhani, 2010, him. 21)
memaparkan indikator-indikator penalaran, yaitu: (1) menyajikan pernyataan
matematika secara lisan, tertulis, gambar, dan/atau diagram; (2) melakukan
manipulasi matematika; (3) mengajukan dugaan; (4) menyusun bukti, memberikan
alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi; (5) menarik kesimpulan dari
pernyataan; (6) memeriksa kesahihan suatu argumen; dan (7) menemukan pola atau
sifat gejala matematis untuk membuat generalisasi. Adapun menurut Ario (2016,
him. 128) indikator penalaran matematis adalah memeriksa validitas argumen,
membuat analogi dan generalisasi, menarik kesimpulan logis, dan mengikuti aturan
inferensi.

Kemampuan penalaran ini penting bagi siswa, karena kemampuan ini
diperlukan siswa ketika ia dihadapkan pada suatu masalah matematika. Ketika
siswa dihadapkan pada suatu masalah, siswa akan memahami masalah tersebut
kemudian memikirkan cara untuk memecahkan masalah tersebut. Tidak hanya
diperlukan untuk belajar matematika saja, namun penalaran diperlukan setiap
manusia ketika memecahkan masalah ataupun saat menentukan sebuah keputusan

dalam kehidupannya (Shadig, 2004, him. 3). Misalnya, seorang ibu rumah tangga
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akan memasak untuk keluarganya dengan biaya sekian rupiah, ibu tersebut berpikir
dan melakukan perhitungan serta bernalar dengan logika, sehingga ia dapat
memutuskan bagaimana caranya dengan biaya tersebut bisa mendapatkan hasil
yang maksimal (Aripin, 2015, him. 120). Berdasarkan contoh tersebut terlihat
bahwa dalam kehidupan sehari-hari tidak bisa terlepas dari berbagai permasalahan
yang solusi atau pemecahan masalahnya memerlukan kemampuan penalaran yang
baik.

Akan tetapi, kenyataannya kemampuan penalaran siswa di Indonesia masih
rendah, khususnya pada jenjang SMP. Hal ini terlihat dari rendahnya prestasi siswa
Indonesia di dunia Internasional. Hasil studi Trend in International Mathematics
and Science Study (TIMSS) pada tahun 2011 yang diikuti oleh siswa kelas VIII di
Indonesia menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Rata-rata persentase
menjawab benar pada dimensi kognitif penalaran (reasoning) Indonesia masih jauh
di bawah rata-rata internasional yaitu 17% dengan simpangan baku 0,4, sedangkan
rata-rata menjawab benar internasional adalah 30% (Mullis dkk, 2011, him. 462).
Adapun hasil survei PISA terbaru pada tahun 2018 menunjukan kemampuan
matematika peserta didik Indonesia menempati peringkat 72 dari 78 negara, dengan
rata-rata skor sebesar 379 (OECD, 2018, him.18).

Selain di dunia internasioal, pada penelitian yang dilakukan oleh Alfionita dan
Hidayati (2019, him. 956) ditemukan bahwa dari 16 siswa, siswa yang terkategori
cukup sebanyak 2 orang dengan persentase 12,5%, kategori rendah sebanyak 3
orang dengan persentase 18,75%, dan kategori sangat rendah sebanyak 11 siswa
dengan persentase 68,75%. Berikut contoh masalah kontekstual matematika dengan

salah satu indikator penalaran yaitu melakukan manipulasi matematika.

Perhatikan gambar disamping!

Diketahur kolam berbentuk balok tanpa tutup dengan ukuran
panjang 6 meter, lebar 5 meter. dan tinggi 2 meter. Jika
panjang, lebar dan tinggi balok tersebut bertambah x meter,
berapakah volume kolam sekarang?

Gambar 1. 1 Masalah Dengan Indikator Melakukan Manipulasi Matematika

Berikut jawaban siswa terkait soal di atas.
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Gambar 1. 2 Jawaban Siswa

Berdasarkan gambar di atas terlihat siswa hanya menjawab volume kolam yang
sebenarnya, namun kurang tepat dikarenakan siswa tidak mencari volume balok
jika panjang, lebar dan tinggi balok tersebut bertambah x meter, sehingga siswa
hanya menjawab sebagian pertanyaan saja. Oleh karena itu siswa tersebut tidak
memenuhi indikator dalam melakukan manipulasi matematika, sehingga
kemampuan penalarannya dapat dikategorikan rendah.

Masih banyak siswa yang masih melakukan kesalahan dan merasa kesulitan
dalam menyelesaikan masalah matematika, terutama pada masalah kontekstual
matematika atau soal cerita. Hal ini ditemukan oleh Lestari, Minggi dan Qadri
(2019) bahwa siswa masih banyak yang melakukan kesalahan ketika menjawab
soal cerita. Adapun kesalahannya adalah kesalahan membaca, memahami,
transformasi, keterampilan proses dan penulisan jawaban. Menurut penelitian yang
dilakukan Aziz (2019), siswa banyak melakukan kesalahan. Hal ini dikarenakan
siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah kontekstual/ soal cerita.

Oleh karena itu, diperlukan analisis terkait apa saja kesalahan dan kesulitan
siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual matematika. Perlu juga dicari apa
saja faktor penyebab siswa kesulitan dalam menyelesaikan masalah kontekstual
matematika. Karena dengan mengetahui penyebab siswa kesulitan akan
mengantarkan kepada penyebab kenapa kemampuan penalaran siswa rendah. Hal
ini dilakukan untuk menyusun strategi yang dirasa mampu untuk meningkatkan
kemampuan penalaran siswa. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk meneliti
kemampuan penalaran siswa, kesalahan dan kesultannya, serta faktor yang
menyebabkan kemampuan penalaran siswa rendah dalam skripsi yang berjudul
Kemampuan Penalaran Siswa SMP dalam Menyelesaikan Masalah
Kontekstual Matematika. Adapun materi yang digunakan untuk menyusun soal

tes adalah bangun ruang sisi datar, karena dalam kehidupan sehari-hari banyak
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sekali benda-benda yang bentuknya menyerupai bangun ruang sisi datar, misalnya

atap rumah yang bentuknya menyerupai bangun ruang limas.

B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, rumusan masalah pada

penelitian ini adalah:

1.

Bagaimanakah kemampuan penalaran siswa SMP dalam menyelesaikan
masalah kontekstual matematika?

Apa saja kesalahan dan kesulitan yang dialami siswa SMP dalam
menyelesaikan masalah kontekstual matematika?

Apa faktor penyebab tinggi atau rendahnya kemampuan penalaran siswa SMP

dalam menyelesaikan masalah kontekstual matematika?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji:

Kemampuan penalaran siswa SMP dalam menyelesaikan masalah kontekstual
matematika.

Kesalahan dan kesulitan yang dialami siswa SMP dalam menyelesaikan
masalah kontekstual matematika.

Faktor-faktor yang menyebabkan tinggi atau rendahnya penalaran siswa SMP

dalam menyelesaikan masalah kontekstual matematika.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata atau manfaat

sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pengetahuan
dan memperkaya informasi mengenai bagaimana penalaran matematis siswa
SMP dalam menyelesaikan masalah kontekstual matematika.

Manfaat Praktis

a) Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada guru mengenai faktor

yang mempengaruhi kemampuan penalaran dalam menyelesaikan masalah
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kontekstual matematika sehingga guru dapat menentukan rancangan
pembelajaran berikutnya yang dapat meningkatkan kemampuan penalaran.

b) Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan dalan penelitian tindak lanjut

terhadap kemampuan penalaran siswa SMP.
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